. PENDAHULUAN

Sesuai amanat Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2006 tentang Sistem Penyuluhan Pertanian,
Perikanan, Perikanan, dan Kehutanan (SP3K) Pasal 8 ayat (2) huruf d dan pasal 15 mengamanatkan
pembentukan Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) atau yang dikenal dengan nama Balai Penyuluhan
Pertanian, Perikanan dan Kehutanan (BP3K) memeliki peran strategis dalam menentukan keberhasilan
pembangunan pertanian serta sekaligus merupakan cermin keberhasilan pembangunan pertanian di
wilayah Kecamatan/Distrik. Kementrian Pertanian juga menetapkan kebijakan bahwa BPP merupakan
tempat satuan administrasi pangkal (satminkal) bagi penyuluh pertanian, perikanan dan kehutanan yang
berperan mengkoordinasikan, mensinergikan dan menyelaraskan kegiatan-kegiatan pembangunan
pertanian, perikanan dan kehutanan di wilayah kerja BPP.

Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Ulilin dibentuk untuk dapat mewujudkan program dari
pemerintah di Kabupaten Merauke dalam melaksanakan program/kegiatan penyuluhan khususnya di

wilayah kerja BPP Ulilin yang meliputi Distrik Elikobel, Ulilin dan Muting.

Il. SEJARAH DAN KONDISI BALAI PENYULUH PERTANIAN

Sejarah Singkat :

BPP Ulilin dibentuk sekitar tahun 2012 dengan pembangunan gedung BPP dan diresmikan
penggunaannya tahun 2013 oleh Bupati Drs. Johanes Gluba Gebze. Letak BPP Ulilin berada di
Kampung Kumaaf Distrik Ulilin dan berjarak 244 Km dari ibukota kabupaten.

Sejalan dengan waktu sehubungan aktifitas yang berkurang karena dengan kondisi jalan yang
menghubungkan BPP Ulilin dan kabupaten yang rusak berat dan sulit dilalui maka kunjungan minim
dilakukan yang berakibat bangunan BPP kurang mendapat perhatian juga karena keterbatasan pendanaan
sehingga kondisi gedung mengalami kerusakan berat.

Tahun 2015 melalui Badan Pelaksana Penyuluhan Pertanian Perikanan dan Kehutanan (BP4K)
Kabupaten Merauke, gedungnya direhab kemudian dilakukan penataan ulang organisasi kepengurusan
dan lain sebagainya sehingga aktifitas BPP Ulilin hidup kembali. Namun dengan kondisi letak geografis
BPP Ulilin sehingga program dan kegiatan yang membutuhkan akses cepat dalam komunikasi sulit

dilaksanakan sehingga program kerja pusat sulit untuk dilaksanakan.



I1l. PERSONAL PENGELOLA BPP
a. Struktur Organisasi

Struktur organisasi BPP Ulilin terdiri dari :

1. Koordinator BPP : Sudarto

2. Kepala Tata Usaha : Yoshinta Kawogop, A.Md
3. Urusan Programa : Martinus Y.W. Kahol

4. Urusan Supervisi : Sardiman Purba

5. Urusan Sarana dan Prasarana : Ernaningsih, A.Md

2. Kelompok Jabatan Fungsional

Sudarto

Martinus Y.W. Kahol
Sardiman Purba

Sihno Harjito

Yoshinta Kawogop, A.Md
Efraim Obaja Mugujai
Ernaningsih, A. Md

Pangratia Helena Kadmaerubun
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b. Jumlah Penyuluh Pertanian (PNS, THL-TB PP, Penyuluh Pertanian Swadaya dan Penyuluh
Swasta)
Adapun Jumlah Penyuluh pada BPP Ulilin terdiri dari :
1. PNS : 8 orang
2. THL-TB PP : 1 orang
3. Penyuluh Pertanian Swadaya |-
4

Penyuluh Swasta -



IV. SARANA DAN PRASARANA BPP

NAMA BPP SARANA DAN PRASARANA
No LOKASI (Kampung/Distrik)
JENIS SARANA DAN PRASARANA JUMLAH B RR | RB
1 BPP ULILIN
(Kampung Kumaaf Distrik
Ulilin)
1.1 | Sarana 1. MejaKerja 3 Bh N
2. Filling Kabinet (4 laci) 6 | Bh <
3. Kursi Kerja Citos (lipat) 1 | Bh \/
4. Mesin Potong Rumput 1 unit | v
5. Komputer PC 1 unit | v
6.  Printer 1 Unit |
7. Infokus 1 unit |
8.  Layar Infokus 1 unit | v
9. Kamera 1 Unit |
10. White Board 1 |Bh J
11. Papan Data 1 Bh <
12. Wireless 1 Unit |
13. Pacul 5 | Bh J
14. Sekop 2 Bh \
15.  Arit 5 | Bh J
16. Gembor 2 | Bh J
17. Garuk-garuk 1 Bh \
18. Gerobak Arco 1 Unit |
19. Alkon 3 inch 1 |Bh J
20. Selang Isap 5 Bh \/
21. Selang Buang 1 | unit |V
22. Kendaraan Roda 2 1 Unit |
1.2 | Prasarana 1.  Gedung BPP 1 Unit N
2. Gedung Rumah Petugas 1 | unit |V
3. Lahan 2 Ha
Keterangan :
B : Baik
RR : Rusak ringan
RB : Rusak Berat

V. KEADAAN WILAYAH BPP

1.

Deskripsi Umum

BPP Ulilin terletak di Kampung Kumaaf Distrik Ulilin dan wilayah kerjanya membawahi. 3
distrik yaitu Distrik Elikobel, Ulilin dan Muting dengan 35 WKFPP.
Bangunan/gedungnya terdiri dari bangunan BPP dan rumah petugas dan memeliki lahan seluas 2

Ha. Kawasan wilayah kerja BPP Ulilin lebih dominan diusahakan tanaman buah-buahan (pusat

di Kabupaten Merauke) dan sayuran.

Namun potensi ini terutama terkendala pada letak geografis yang jauh dari ibukota kabupaten

dan sulithnya komunikasi dilaksanakan.




Jumlah Desa/Kampung dan Luas Wilayah Binaan
Data Jumlah Desa/Kampung dan Luas Wilayah Binaan BPP Ulilin adalah sebagai berikut :

e Jumlah Desa/Kampung/Kelurahan : 35 Kampung
e Luas wilayah
- Distrik Elikobel : 1.666,23 Km2
- Distrik Ulilin :5.092,57 Km2
- Distrik Muting : 3.501,67 Km2
o Persentase luas wilayah terhadap luas kabupaten
- Distrik Elikobel : 3,56 %
- Distrik Ulilin 10,88 %
- Distrik Muting 17,48 %
¢ Jarak tempuh dari ibukota distrik ke ibukota kabupaten
- Distrik Elikobel 1240 Km
- Distrik Ulilin 1 244 Km
- Distrik Muting 1247 Km

Keragaan Kelembagaan Petani

No Nama Distrik Jumlah
Kelompoktani Gapoktan
1 | Distrik Elikobel 29 6
2 | Distrik Ulilin 20 4
3 | Distrik Muting 12 3
TOTAL 61 13

VI. PROGRAM DAN KEGIATAN PENYULUHAN YANG DILAKSANAKAN

Program dan kegiatan penyuluhan yang dilaksanakan 2 tahun terakhir meliputi :

>

YV V V V V

Honor koordinator BPP dan Penjaga kantor BPP

Pertemuan rutin PPL dan Gapoktan (pelaksanaan dari Bidang Penyuluhan)
Pertemuan PPL per WKBPP (dilaksanakan inisiatif PPL WKBPP)
Pengadaan alat kebersihan dan bahan pembersih

Demplot BPP

ATK



VII. PENUTUP
Demikian profil singkat BPP Ulilin. Diharapkan informasi yang disajikan dapat dipahami oleh
berbagai pihak tentang gambaran umum kondisi BPP Ulilin dan akhirnya dapat dijadikan sebagai
bahan pertimbangan dalam menentukan arah kebijakan yang tepat sehingga dapat beroperasi dengan
optimal sesuai dengan harapan bersama demi tercapainya Pembangunan Pertanian yang baik dan

kesejahteraan PPL pada umumnya dan khususnya petani.



DOKUMENTASI BPP ULILIN

Alamat

: Kampung Kumaaf Distrik Ulilin

Koordinat: S: 08°25'568"
E:140°59'827"

Tampak Depan

Tampak Belakang

Tampak Samping Kiri

Tampak Samping Kanan

Ruangan Dalam




Lahan Percontohan dan Aktifitas Penyuluhan di BPP




